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ABSTRACT

BNI and BRI is a bank financial institutions that has a role in providing credit to the public,
especially those in areas that have not been reached by other commercial banks. The purpose of this
study was to determine the effect of 5C and 7P simultaneously and partially on the provision of credit
at PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Bogor, Tbk and PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI), Tbk
Bogor. The population of this research is all non-performing credit customers at PT. Bank Negara
Indonesia (BNI) Tbk and Bank Rakyat Indonesia (BRI) Tbk Bogor in 2018. The data were
analyzed using multiple regression analysis. The results of this study indicate that 5C and 7P have
a positive and significant effect on credit purchasing decisions in both banks.

Keywords: 5C, 7P, loan, bank

ABSTRAK

PT. Bank Tabungan Negara (BTN), Tbk dan PT. Bank Negara Indonesia (BRI), Tbk
merupakan lembaga keuangan bank yang memiliki peranan dalam pemberian kedit
kepada masyarakat terutama yang berada di daerah yang belum terjangkau oleh bank
umum lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 5C dan 7P
secara simultan dan parsial terhadap pemberian kredit pada PT. Bank Negara Indonesia
(BNI) Cabang Bogor, Tbk dan PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI), Tbk Cabang Bogor.
Populasi penelitian ini adalah seluruh nasabah kredit bermasalah di PT. Bank Negera
Indonesia (BNI) Tbkdan Bank Rakyat Indonesia (BRI) Tbk Cabang Bogor tahun 2018.
Data dianalisis menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa 5C dan 7P berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian kredit di kedua bank.

Kata Kunci: 5C, 7P, kredit, bank

PENDAHULUAN

Pertumbuhan yang cepat dari perbankan, menuntut dunia perbankan pun turut
berkembang dan menuntut persaingan yang ketat antara sesama bank.Semua berusaha
untuk mendapatkan banyak nasabah dan memperoleh keuntungan setinggi mungkin.

Di negara berkembang, perbankan terutama di bidang perkreditan, memiliki peranan
yang sangat dominan dan penting. Perkreditan selalu dibutuhkan bagi pengembangan
usaha, yaitu oleh pengusaha yang tengah mengembangkan usaha maupun pengusaha
yang baru akan memulai usaha. Dapat dikatakan bahwa kredit memegang peran yang
sangat penting bagi suksesnya pembangunan.

Dalam hal kegiatan bank memberikan fasilitas kredit, merupakan pendapatan terbesar
dan resiko kerugian sebagian besar bersumber pada kegiatan tersebut, sehingga bila tidak
dikelola dengan baik dan disertai pengawasan yang memadai akan mengancam
kelangsungan hidup bank tersebut. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pendapatan
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utama perbankan didapat melalui selisih bunga pinjaman dan bunga simpanan.Hal ini
juga menjadi alasan mengapa kredit sangat penting bagi sebuah bank. Kualitas kredit
yang baik akan sangat membantu bank dalam upaya menigkatkan keuntungan.

PT. Bank Tabungan Negara (BTN), Tbk dan PT. Bank Negara Indonesia (BRI), Tbk
merupakan lembaga keuangan bank yang memiliki peranan dalam pemberian kedit
kepada masyarakat terutama yang berada di daerah yang belum terjangkau oleh bank
umum lainnya. Produk kredit yang ditawarkan oleh PT. Bank Negara Indonesia (BNI),
Tbk dan PT. Bank Negara Indonesia (BRI), Tbk yaitu kredit umum. Kedua Bank milik
pemerintah tersebut memandang bahwa resiko kredit yang timbul dalam pemberian
kredit masih sangat dominan karena kegiatan bank paling banyak masih di sektor kredit,
maka dari itu resiko kredit yang mengancam bank harus di antisipasi secara tepat.

Hal ini tentu saja akan mengakibatkan kerugian bagi bank. Oleh karena itu manajer
bank harus mengadakan seleksi terhadap permohonan kredit.Hal-hal tersebut dapat
dihindari sistem informasi akuntansi yang memadai dalam pemberian kredit diharapkan
dapat menjamin bahwa dalam pelaksanaan pemberian kredit dapat terkendali dan
mampu mencegah terjadinya kesalahan yang dapat merugikan bank dan dapat mencegah
terjadinya pemberian kredit yang tidak sehat.

Dalam praktik perbankan, kredit macet merupakan sesuatu yang tidak dapat
dihindari.Hal yang bisa dilakukan oleh pihak bank adalah meminimalisir kemungkinan
terjadinya kredit macet. Ada beberapa faktor yang menyebabkan kredit macet. Timbulnya
kredit-kredit macet, selain karena adanya indikasi debitur yang tidak mau membayar
kewajibannya, juga terlihat dari prosedur pemberian kredit yang mengalami
penyimpangan atau tidak layak. Kasus kredit macet dapat disebabkan oleh beberapa
faktor ekstern dan intern Bank.

Kredit bermasalah bank secara umum disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal (Ismail, 2010).Kredit bermasalah dari faktor internal bank
diantaranya analisis yang kurang tepat, adanya kolusi antara pejabat bank yang
menangani kredit dan nasabah, keterbatasan pengetahuan pejabat bank terhadap jenis
usaha debitur, campur tangan terlalu besar dari pihak terkait, kelemahan dalam
melalukan pembinaan dan monitoring kredit debitur, dan sebagainya.

Sedangkan kredit bermasalah dari faktor eksternal terdiri dari unsur kesengajaan yang
dilakukan oleh nasabah dan unsur ketidaksengajaan.Contoh unsur kesengajaan yaitu
:nasabah sengaja tidak melakukan pembayaran angsuran kepada bank, debitur
melakukan ekspansi terlalu besar, penggunaan dana yang tidak sesuai dengan tujuan, dan
lain sebaginya. Sedangkan unsur ketidaksengajaan dari faktor eksternal kredit bermasalah
seperti usaha debitur yang terbatas, usaha debitur tidak dapat bersaing dengan pasar,
perubahan kebijakan pemerintah, serta bencana alam, dan sebagainya.

Permasalahan yang biasanya timbul dapat terjadi pada saat pertama kali diberikannya
kucuran dana oleh bank kepada pihak debitur, seperti pemberian kredit yang dilakukan
tanpa akad perjanjian kredit yang tentunya hal ini sungguh merupakan kejadian yang
sangat tidak masuk akal dan jelas akan sangat merugikan pihak debitur, atau bisa juga
kredit itu bermasalah di tengah masa perkreditan. Kredit yang bermasalah di tengah masa
perkreditan misalnya seperti seorang debitur yang mengalami kesulitan keuangannya
sehingga pembayaran kewajiban atas kredit tidak dapat dilakukan sesuai dengan
ketentuan yang telah disepakati bersama sebelumnya.

Kemudian bisa juga diakibatkan oleh kondisi di luar bisnis debitur, seperti kondisi
keamanan yang tidak mendukung untuk berjalannya proses bisnis debitur tersebut atau
juga kondisi alam yang tidak bersahabat seperti terjadinya bencana alam, cuaca yang
buruk dan lain-lain yang tentunya semua kondisi tersebut akan sangat menghambat
berjalannya proses bisnis debitur dan tentunya akan berdampak secara langsung kepada
bank sebagai debitur dengan tidak dapat dipenuhinya kewajiban debitur kepada kreditur.

Analisis 5C dan 7P serta analisis kelayakan merupakan analisis yang dipakai oleh
lembaga keuangan/bank dalam mengantisipasi terhadap kredit macet termasuk bagi
Bank BNI, Tbk dan Bank BRI, Tbk.Analisis 5C dan 7P memiliki persamaan, yaitu apa-
apa yang terkandung dalam 5C dirinci lebih lanjut dalam prinsip 7P di samping lebih



terinci juga jangkauan analisisnya lebih luas dari 5C. Prinsip analisis kredit dengan 5C itu
sendiri terdiri dari : Character, capaciity, capital, collateral, dan condition. Sedangkan prinsip
analisis menggunakan 7P ialah: Personality, Party, Purpose, Prospect, Payment, Protability,
dan Protection.

Analisis tersebut berlaku untuk semua Bank, baik bank konvensional, bank syariah
ataupun lembaga keuangan lainnya.Hanya saja pada bank syariah berlaku tambahan 18,
menjadi 5C + 1S + 7P, dimana 1S adalah Analisis Syariah.Penilaian ini dilakukan untuk
menegaskan bahwa usaha yang akan dibiayai benar-benar usaha yang tidak melanggar
syariah sesuai dengan fatwa DSN. “Pengelola tidak boleh menyalahi hukum syariah
Islam dalam tindakannya yang berhubungan dengan mudharabah

Tidak menutup kemungkinan, meminimalisir kredit bermasalah dalam kenyatan
bisnis perbankan sehari-hari, tidak dapat dihindari secara mutlak, namun setiap bank
harus tetap berusaha untuk mencegah terulangnya kasus itu.Setiap karyawan bank yang
jabatannya berkaitan dengan kegiatan perkreditan harus menyadari besarnya tanggung
jawab untuk menekan sekecil mungkin risiko munculnya kasus kredit
bermasalah.Masalah tersebut dapat berupa angka kredit macet (non performing loan) yang
tinggi.

Tabel 1. Data Angka Kredit Macet Gross Bank BNI, Tbk dan Bank BRI, Tbk

Sumber : http:/ / Keuangan.kontan.co.id

Berdasarkan data atas baik Bank BNI, Tbk dan Bank BRI, Tbk, mengalami
peningkatan angka kredit macet (NPL) yang berfariasi.Bank BNI, Tbk, mencatat data
angka kredit macet (NPL) periode perbandingan tahun 2018 sampai dengan tahun 2019
semester 1 mengalami peningkatan sebesar 0,92%. Selanjutnya pada Bank BRI, Tbk
mencatat, pada periode perbandingan tahun 2018 sampai dengan 2019 semester 1
mengalami peningkatan angka kredit macet (NPL) sebesar 0,08%.

Tujuan dari diadakan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi yang
diperlukan guna mengetahui pengaruh 5C dan 7P terhadap pemberian kredit pada PT.
Bank Negara Indonesia (BNI), TbkCabang Bogor dan PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI),
Tbk Cabang Bogor.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif, yaitu metode penelitian

yang berlandaskan pada filsafat potivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau

sampel tertentu, Sugiyono (2018; 8). Karena penelitian ini berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik untuk mengukur serta mendapatkan hasil penelitian
melului kuesioner.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan deskriptif dan
survey, yaitu suatu metode penelitan yang mengambil sampel dari suatu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data (Riduwan, 2006).

Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Data kuantitatif, yaitu data numerik yang dapat memberikan penafsiran yang kokoh
atau dengan kata lain data ini berupa kredit yang disalurkan, jumlah kredit
bermasalah, data nasabah kredit bermasalah, dan tingkat NPL pada Bank Negera
Indonesia (BNI) Tbk Cabang Bogor dan Bank Rakyat Indonesia (BRI) Tbk Cabang
Bogor.

2) Data kualitatif, yaitu analisis yang dilakukan terhadap data-data yang non-angka
seperti hasil wawancara dan bacaan dari buku-buku yang terkait dengan
penelitian(Sugiyono, 2015:23).

Populasi yang menjadi objek penelitian merupakan seluruh nasabah kredit
bermasalah di PT. Bank Negera Indonesia (BNI) Tbk dan Bank Rakyat Indonesia (BRI)
Tbk Cabang Bogor tahun 2018. Pengambilan sampel berdasarkan populasi yang mudah
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diakses untuk memperoleh informasi, dengan mengambil sampel nasabah yang berada di
daerah penelitian yang mempunyai pinjaman/kredit bermasalah periode tahun 2018.
Tabel 3. Pembagian Sampel

1 Bank BNI Tbk, Cabang Bogor 25

2 Bank BRI Tbk, Cabang Bogor 30

Untuk mengukur kualitas data, dilakukan uji validitas, uji reliabilias dan uji asumsi
klasik. Lalu Data dianalisis menggunakan analisis regresi berganda.

Kerangka Pemikiran Konseptual
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identitas Responden

Dalam Tabel 4 dijelaskan bahwa umur responden dari Nasabah Bank BNI, Tbk
Cabang Bogor yang mengalami kesukaran pembayaran kredit terbesaryaitu dengan umur
31-50 tahun (48%), dan yang terkecil dengan umur >50 tahun berjumlah 4 orang (16%).




Sedangkan data umur responden dari Nasabah Bank BRI, Tbk Cabang Bogor yang
mengalami kesukaran pembayaran kredit terbesar yaitu dengan umur 31-50 tahun
sebanyak 15 orang (50%), dan yang terkecil dengan umur >50 tahun berjumlah 7 orang
(23%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur

USIA

<=30 tahun 9 36 8 27

31-50 tahun 12 48 15 50

>50 tahun 4 16 7 23

Total 25 100 30 100
GENDER

Laki-laki 18 72 21 70

Perempuan 7 28 9 30

Total 25 100 30 100
TINGKAT PENDIDIKAN

SMA /sederajat 10 40 8 27

DI1/DII/DIII 10 40 6 20

SI 5 20 13 43

S2/S3 - - 3 10

Total 25 100 30 100
JENIS USAHA

Perusah. Dagang 9 36 6 20

Perusahaan Jasa 4 16 7 23

Wirausaha 8 32 10 34

Lain-lain 4 16 7 23

Total 25 100 30 100
PENGALAMAN

1-5 tahun 6 24 5 17

6-10 tahun 13 52 21 70

>10 tahun 6 24 4 13

Total 25 100 30 100

Sumber: Data yang diolah 2020

Tabel 4 menjelaskan bahwa responden dari Nasabah Bank BNI, Tbk Cabang Bogor
yang mengalami kesukaran pembayaran kredit terbesar adalah terbanyak adalah yang
beridentitas kelamin laki-laki, responden dengan tingkat pendidikan SMA /Sederajat dan
pendidikan DI/DII/DIII dengan jumlah masing-masing 10 orang responden (40%) dan
yang terkecil yaitu dengan pendidikan terakhir SI dengan jumlah 5 orang (20%),
responden berjenis usaha perusahaan dagang dengan jumlah 9 responden (36%) dan yang
terkecil yaitu jenis usaha perusahaan jasa dan lain-lain dengan jumlah masing-masing 4
orang (16%), responden dengan pengalaman 6-10 tahun berjumlah 13 responden (52%)
dan yang terkecil yaitu dengan pengalaman 1-5 tahun dan >10 tahun dengan jumlah
masing-masing 6 orang (24%),

Responden Nasabah Bank BRI, Tbk Cabang Bogor yang mengalami kesukaran
pembayaran kredit terbesar yaitu dengan umur 31-50 tahun sebanyak 15 orang (50%),
beridentitas laki-laki berjumlah 21 orang (70%), dan identitas perempuan berjumlah 9
orang (28%), responden dengan tingkat pendidikan terakhir SI dengan jumlahl3orang
responden (43%) dan yang terkecil yaitu dengan pendidikan terakhir S2/S3 dengan
jumlah 3 orang (10%), responden dengan jenis usaha wirausaha berjumlah 10 responden
(34%) dan yang terkecil yaitu jenis usaha perusahaan dagang dengan jumlah 6 orang
(20%), serta berdasarkan pengalaman terbanyak adalah berpengalaman 6-10 tahun
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berjumlah 21 responden (70%) dan yang terkecil yaitu dengan pengalaman >10 tahun
dengan jumlah 4 orang (13%).
Uji Kualitas Data

Uji Validitas pada penelitian ini diawali dengan menentukan r tabel maka dilakukan
dengan cara yaitu ditetapkannya jumlah sampel sebanyak 55 orang, Konstruk = 3, maka
didapat nilai df-nya = 55-3 = 22. Pada tabel nilai Koefesien Korelasi “r” dengan nilai df
= 52, maka nilai r tabel = 0,2681. Hasil uji validitas di kedua bank, terlihat semua
pernyataan memiliki nilai 1 niung yang lebih besar dari 1 wper atau nilai r niung™ 1 tavet (0,2681).

Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai cronbach’s alpha > 0,60, dan berdasarkan
uji tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 5C, 7P dan pemberian kredit pada Bank
BNI, Tbk, Cabang Bogor dinyatakan “reliabel”, dikarenakan memiliki nilai crombach’s
alpha lebih besar dari 0,6. (0,744>0,6). Demikian pula untuk data variabel 5C, 7P dan
pemberian kredit pada Bank BRI, Tbk, Cabang Bogor dinyatakan “reliabel”, dikarenakan
memiliki nilai crombach’s alpha lebih besar dari 0,6 (0,673>0,6).
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis kuantitatif dengan regresi berganda untuk mengetahui besarnya pengaruh
secara kuantitatif dari suatu perubahan kejadian (variabel X) terhadap kejadian lainnya
(variabel Y). atau pengaruh 5C dan 7P terhadap pemberian kredit.
Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Berganda Variabel Independen terhadap Variabel
Dependen Responden Bank BNI

(Konstanta) 8.830 2.597 0.016
5C 0.361 4.680 0.004
7P 0.833 6.781 0.000
R 0.831
R Square 0.690
Adjusted R Square 0.662
Fhitung 24.499 0.000

Dependent Variable: Pemberian Kredit

Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan bahwa :

1. Rumus Regresi Linear Berganda dari Variabel 5C , 7P dan variabel pemberian kredit
dalah sebagai berikut : Y = a + bx; + bx, menjadi Y = 8,830 + 0,361x; + 0,833x;

2. Pengaruh variabel 5C terhadap variabel pemberian kredit diwakili dengan nilai sebesar
0,361 yang berarti bahwa jika terjadi kenaikan 1 satuan nilai 5Cmaka akan menaikan
nilai pemberian kredit sebesar 0,361 satuan.

3. Pengaruh variabel 7P terhadap variabel pemberian kredit diwakili dengan nilai sebesar
0,833 yang berarti bahwa jika terjadi peningkatan 1 satuan nilai 7P maka akan
menaikan nilai pemberian kredit sebesar 0,833 satuan.

4. Jika tidak terjadi peningkatan atau penurunan dari nilai variabel 5C dan 7P maka nilai
variabel pemberian kredit sebesar 8,830 satuan.

5. Diperoleh nilai AdjustedR Square = 0,662 atau 66,2%, dapat dinyatakan bahwa variabel
5C dan variabel 7P mampu menjelaskan keragaman dari variabel pemberian kredit
adalah sebesar 66,2%, sedangkan sisanya sebesar 33,8% dipengaruhi oleh variabel
yang lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

6. Diperoleh nilai f-hitung sebesar 24,499 Dikarenakan nilai fhiwng (24,499) > nilai fiape
(3,17), serta nilai Sig. 0,000, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara variabel5C dan variabel 7P secara simultan dengan variable
pemberian kredit pada Bank BNI, Tbk Cabang Bogor.

7. Diperoleh nilai thiwng untuk masing-masing variabel yaitu : variabel 5C (4,680), dan
variabel 7P (6,781). Nilai tniung untuk variabel 5C sebesar 4,680> nilai teape (0,679).
Maka tolak Ho artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel
5C dengan pemberian kredit pada Bank BNI, Tbk Cabang Bogor. Nilai thiusg untuk



variabel 7P sebesar 6,781> nilai tue (0,679). Maka tolak Ho artinya terdapat pengaruh Determinants of

yangpositif dan signifikan antara variabel 7P dengan variabel pemberian kredit pada [l - s

Bank BNI, Tbk Cabang Bogor. Lending
Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Berganda Variabel Independen terhadap Variabel
Dependen Responden Bank BRI

(Konstanta) 28.633 7.215

5C 0.382 4.936

7P 0.341 3.332

R 0.816

R Square 0.666

Adjusted R Square 0.643

Fhitung 12.537 0.021

Dependent Variable: Pemberian Kredit

Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa :

1. Rumus Regresi Linear Berganda dari Variabel 5C , 7P dan variabel pemberian kredit
dalah sebagai berikut : Y =a + bx; + bx, menjadi Y = 28,633 + 0,382x; + 0,341x,

2. Pengaruh variabel 5C terhadap variabel pemberian kredit diwakili dengan nilai sebesar
0,382 yang berarti bahwa jika terjadi kenaikan 1 satuan nilai 5C maka akan menaikan
nilai pemberian kredit sebesar 0,382 satuan.

3. Pengaruh variabel 7P terhadap variabel pemberian kredit diwakili dengan nilai sebesar
0,341 yang berarti bahwa jika terjadi peningkatan 1 satuan nilai 7P maka akan
menaikan nilai pemberian kredit sebesar 0,341 satuan.

4. Jika tidak terjadi peningkatan atau penurunan dari nilai variabel 5C dan 7P maka nilai
variabel pemberian kredit sebesar 28,633 satuan.

5. Diperoleh nilai Adjusted R Square = 0,643, dapat dinyatakan bahwa variabel 5C dan
variabel 7P mampu menjelaskan keragaman variabel pemberian kredit sebesar 64,3%,
sedangkan sisanya sebesar 35,7% dipengaruhi oleh variabel yang lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini.

6. Diperoleh nilai f-hitung sebesar 12,537 Dikarenakan nilai fhiwng (12,537) > nilai fiape
(3,17), serta nilai Sig. 0,021, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara variabel 5C dan variabel 7P secara simultan dengan
variabelpemberian kredit pada Bank BRI, Tbk Cabang Bogor.

a. Diperoleh nilai thiwng dari masing-masing variabel yaitu : variabel 5C (4,935) nilai sig
0,008, dan variabel 7P (3,332) dan nilai sig 0,42. Nilai tpung untuk variabel 5C
sebesar4,935> nilai tune (0,679). Maka tolak Ho artinya terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara variabel 5C dengan pemberian kredit pada Bank BRI, Tbk
Cabang Bogor. Nilai thiung untuk variabel 7P sebesar 3,332> nilai twsa (0,679). Maka
tolak Ho artinya terdapat pengaruh yangpositif dan signifikan antara variabel 7P
dengan variabel pemberian kreditpada Bank BRI, Tbk Cabang Bogor.

Pembahasan
Berdasarkan hasil dari Uji Koefesien Determinasi yang dilakukan oleh penulis, dapat

disimpulkan bahwapengaruh variabel5C dan variabel 7P terhadap variabelpemberian

kredit pada Bank BNI, Tbk Cabang Bogor sebesar 66,2%, selanjutnya pengaruh
variabel5C dan variabel 7P terhadap variabelpemberian kredit pada Bank BRI, Tbk

Cabang Bogor sebesar 64,3%. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Ismiyati (2016)

dengan tujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh character, capacity, capital,

collateral dan condition of economic terhadap kualitas kredit pada BPR di Kabupaten

Magelang yang menunjukkan : sebagai bukti empiris untuk BPR di Kabupaten Magelang

bahwa prinsip 5C kredit masih relevan untuk diperhatikan dan dikencangkan agar

kualitas kredit bisa meningkat.




Determinants of

Selanjutnya dari hasil Uji F yang dilakukan penulis maka dapat disimpulkan terdapat

el pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel 5C dan variabel 7P secara simultan
Lending dengan variabel pemberian kredit pada Bank BNI, Tbk Cabang Bogor dan Bank BRI, Tbk

a.

[1]

Cabang Bogor. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Komang
Wulan Lestari,Gusti Purnawati, dan Kadek Sinarwati (2015), yang menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh secara simultan variabel 5C terhadap pemberian kredit pada
PT. Bank Pembangunan Daerah BaliCabang Singaraja

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis untuk menentukan apakah

terdapat pengaruh secara parsial antara variabel 5C dan 7P terhadap pemberian kredit
baik pada Bank BNI, Tbk Cabang Bogor dan Bank BRI, TbkCabang Bogor, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikanantara variabel 5C dan 7P
terhadap variabel pemberian kredit secara parsial.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai Pengaruh 5C

(Character, capacity, capital, collateral, conditional of economy) dan 7P (Personality, party,
perpose, prosfect, payment profitability, protection) terhadap pemberian kredit pada Bank BNI,
Tbk Cabang Bogor dan Bank BRI, Tbk Cabang Bogor, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

Variabel 5C (Character, capacity, capital, collateral, conditional of economy) berpengaruh
positif terhadap variabel pemberian kredit pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI),
Tbk Cabang Bogor.

. Variabel 5C (Character, capacity, capital, collateral, conditional of economy) berpengaruh

positif terhadap variabel pemberian kredit pada dan PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI),
Tbk Cabang Bogor.

Variabel 7P (Personality, party, perpose, prosfect, payment profitability, protection)
bepengaruh positif terhadap variabel pemberian kredit pada PT. Bank Negara
Indonesia (BNI), Tbk Cabang Bogor.

. Variabel 7P (Personality, party, perpose, prosfect, payment profitability, protection)

berpengaruh positif terhadap variabel pemberian kredit pada PT. Bank Rakyat
Indonesia (BRI), Tbk Cabang Bogor.

. Variabel 5C (Character, capacity, capital, collateral, conditional of economy) dan variabel 7P

(Personality, party, perpose, prosfect, payment profitability, protection) berpengaruh positif
secara simultan terhadap variabel pemberian kredit pada PT. Bank Negara Indonesia

(BNI), Tbk Cabang Bogor.

Variabel 5C (Character, capacity, capital, collateral, conditional of economy) dan variabel 7P

(Personality, party, perpose, prosfect, payment profitability, protection) berpengaruh positif
secara simultan terhadap variabel pemberian kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia

(BRI), Tbk Cabang Bogor.

Besarnya pengaruh variabel 5C (Character, capacity, capital, collateral, conditional of
economy) dan variabel 7P (Personality, party, perpose, prosfect, payment profitability,

protection) terhadap variabel pemberian kredit pada Bank BNI, Tbk Cabang Bogor

sebesar 66,2%.

. Besarnya pengaruh variabel 5C (Character, capacity, capital, collateral, conditional of

economy) dan variabel 7P (Personality, party, perpose, prosfect, payment profitability,
protection) terhadap variabel pemberian kredit pada Bank BRI, Tbk Cabang Bogor
sebesar 64,3%.
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